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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Fleksibilitas Kerja dan Kepuasan kerja driver Ojek 
Online terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening. Penelitian ini dilakukan di Bekasi 
Timur . Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, data penelitian dikumpulkan dari 100 driver 
Ojek Online yang ada di Bekasi Timur. Partial least 
square (PLS) digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS versi 4.0 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hipotesis (H1) 
Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja, (H2) Fleksibilitas Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, (H3) 
Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja melalui Kinerja. 

PENDAHULUAN 
 

Aplikasi digital perusahaan bertujuan untuk memberikan manfaat signifikan 
kepada masyarakat dalam tugas sehari-hari mereka, dengan fokus pada aksesibilitas 
dan kemudahan penggunaan. Teknologi yang berkembang telah merevolusi sektor 
transportasi Indonesia, khususnya dengan munculnya layanan transportasi berbasis 
internet. Berbagai perusahaan menawarkan layanan transportasi online yang 
disesuaikan untuk meningkatkan mobilitas, dengan pilihan populer termasuk Go-Jek, 
Grab, Maxim, dan InDrive. 

Munculnya pengemudi ojek online memberikan peluang yang menguntungkan 
untuk memperluas pasar kerja. Yang memimpin adalah Gojek, sebuah perusahaan 
teknologi Indonesia yang menawarkan layanan transportasi sepeda motor. Para 
pengemudi atau yang dikenal dengan driver Ojol memegang peranan penting dalam 
kelancaran operasional layanan ini. Mengingat sifat industri yang kompetitif dan selalu 
berubah, sangat penting bagi pengemudi ojek untuk memiliki fleksibilitas yang memadai 
dalam jadwal kerja mereka untuk menyelaraskan komitmen pribadi dan profesional 
mereka. Khususnya, layanan transportasi online telah memberikan pengaruh yang cepat 
dan efektif pada berbagai aspek masyarakat. 

Merangkul aplikasi berbasis teknologi digital untuk meningkatkan fleksibilitas 
pengguna karena melampaui batasan waktu dan lokasi. Menurut Carlson et al. 
(Wicaksono, 2019a) Fleksibilitas dalam perusahaan dapat disusun melalui kebijakan 
resmi yang ditetapkan oleh manajemen sumber daya atau melalui perjanjian yang lebih 
santai. Selain itu, menurut Carlson, fleksibilitas jadwal didefinisikan sebagai pengaturan 
kerja yang dapat disesuaikan, memungkinkan karyawan untuk memilih lokasi dan jam 
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kerja mereka, baik melalui protokol yang ditetapkan atau pengaturan informal, untuk 
mendukung kebijakan mengenai durasi (fleksibilitas waktu), waktu (fleksibilitas jadwal), 
dan lokasi (fleksibilitas tempat) kerja karyawan. Dalam penelitian sebelumnya menurut 
(Siregar et al., 2021) Dampak fleksibilitas terhadap kepuasan kerja sangat positif dan 
substansial, sedangkan pengaruhnya terhadap kinerja tercatat positif namun tidak 
dianggap signifikan. 

Motivasi karyawan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat fleksibilitas 
kerja yang diberikan oleh suatu organisasi. Fleksibilitas kerja memainkan peran penting 
dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dengan berdampak langsung 
pada kondisi kerja, produktivitas, dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dalam 
konteks ketenagakerjaan, fleksibilitas jadwal kerja memberdayakan karyawan untuk 
mengelola tanggung jawab mereka secara efektif baik di tempat kerja maupun dalam 
kehidupan pribadi, yang pada akhirnya membentuk sikap dan perilaku terkait pekerjaan. 
(Wahyuni & Cahyono, 2022). Menawarkan fleksibilitas operasional dapat meningkatkan 
kepuasan kerja bagi individu yang bekerja sebagai pengemudi ojek online.. 

Kepuasan kerja mengacu pada kesejahteraan emosional karyawan yang 
berkaitan dengan cara mereka memandang situasi kerja, baik positif maupun negatif. 
Hal ini ditandai dengan keselarasan atau ketidakselarasan antara nilai yang dirasakan 
dari imbalan yang diantisipasi dan harapan karyawan. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Achmad Sudiro (Frydatama, 2020), menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja dan selaras dalam penelitian Sari dan 
Susilo (Frydatama, 2020) Meningkatnya kepuasan kerja memberikan kontribusi positif 
terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan merasakan kepuasan yang lebih tinggi 
mengenai berbagai aspek seperti gaji, promosi, kolega, supervisor, dan sifat pekerjaan 
mereka, hal ini berkorelasi dengan peningkatan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu 
output mereka. 

Peniliti Juga menyebarkan kuesioner pra survey sementara yang di bagika 
secara online kepada 10 responden driver ojol di Bekasi Timur untuk memperkuat data 
dalam penelitian ini yang di dapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar Hasil Kuesioner Pra survey Fleksibilitas Kerja 
Sumber : Pra survey, 2024 
 
 Dari data tabel di atas di ketahui bahwa mayoritas responden Driver Ojol di 

Bekasi Timur masih meragukan ke fleksibilitasan waktu dalam bekerja. Hal tersebut 
dapat di lihat dari jumlah responden yang menjawab ragu-ragu atau memilih alternative 
tengah pada pernyataan pra survey yang di ajukan di atas. Permasalahan yang 
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dirasakan oleh driver ojek online adalah terkadang lokasi penjemputan penumpang 
berada jauh dengan lokasi driver. 

 

 
Gambar Hasil Kuesioner Pra survey Kepuasan Kerja 
Sumber : Pra survey, 2024 
 
Dari tabel di atas di ketahui bahwa beberapa responden masih meragukan 

kepuasan kerja karena gaji yang di berikan tidak setimpal dengan yang di berikan. Hal 
tersebut di lihat dari jumlah responden yang menjawab netral atau memilih alternative 
tengah pada pernyataan pra survey yang di ajukan di atas. Permasalahan yang 
dirasakan driver salah satunya adalah terkait fitur gopay, dimana adanya minimal 
penarikan menyulitkan driver untuk membeli kebutuhan seperti bensin. 

 

 
 

Gambar Hasil Kuesioner Pra survey Kinerja 
 

Dari tabel di atas di ketahui bahwa beberapa responden masih meragukan kinerja 
karena beberapa driver masih mengulur ulur waktunya . Hal tersebut di lihat dari jumlah 
responden yang menjawab netral atau memilih alternative tengah pada pernyataan pra 
survey yang di ajukan di atas. 
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TINJAUAN TEORITIS 

Fleksibilitas Kerja 
(Frydatama, 2020) mengemukakan bahwa salah satu dari fleksibilitas kerja yaitu 

jam kerja yang fleksibel, ini dapat diringkas sebagai kemampuan anggota organisasi untuk 
mengontrol durasi jam kerja mereka berdasarkan lokasi kerja (diluar tempat kerja) dan 
kemampuan untuk memenuhi jadwal kerja yang diberikan oleh organisasi.  

Menurut Carlson (Frydatama, 2020) fleksibiltas merupakan sebuah kebijakan 
secara resmi dan diakui bagi manajemen sumber daya maupun peraturan berbentuk 
informal yang berhubungan dengan jam kerja secara fleksibel pada sebuah organisasi. 
Menurut Carlson (Wicaksono, 2019) schedule flexibility adalah pengaturan kerja secara 
fleksibel yang berarti pemilihan tempat dan waktu untuk bekerja, baik formal atau informal, 
yang memfasilitasi karyawan dalam kebijakan berapa lama (time flexibility), kapan (timing 
flexibility), dan di mana (place flexibility) karyawan bekerja. 

 
Kepuasan Kerja 

Jex and Britt (Satriani, 2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja pada dasarnya 
merupakan sikap karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja akan mengarahkan 
karyawan untuk meningkakan kinerja menjadi lebih baik dan sebaliknya ketidakpuasan 
akan menurunkan kinerja karyawan. Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara 
harapan seseorang akan sesuatu dengan apa yang benar-benar diterima, sehingga 
tingkat kepuasan kerja karyawan secara individu berbeda- beda. Adapun menurut Luthans 
terdapat beberapa indikator kepuasan kerja antara lain: (Anastia et al., 2021): A.Kepuasan 
terhadap pekerjaannya sendiri, B.Kepuasan terhadap pemberian gaji, C.Kepuasan 
terhadap promosi, D.Kepuasan terhadap atasan, E. Kepuasan terhadap rekan kerja.  

 
Kinerja 

Menurut Robbins (Chairani, 2022) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dapat dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan standar, target, sasaran dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 
disepakati bersama. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang di inginkan dapat 
tercapai dengan baik. “Kinerja adalah suatu yang ditampilkan oleh seorang atau suatu 
prose yang berkaitan dengan tugas kerja yang ditetapkan”. Menurut Armstrong (Nuraini, 
2017) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis oragnisasi,kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. 
Kesimpulannya kinerja adalah hasil kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
Menurut Robbins (Chairani, 2022) ada enam indikator, yaitu : A.Kualitas, B. Kuantitas, C.
 Ketepatan waktu, D. Kemandirian, E.Efektivitas, F.Komitmen kerja. 
 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penelitian-penelitian dan teori-teori terdahulu, terdapat hubungan 
pengaruh antar variabel. Penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu Fleksibilitas 
Kerja (X1) ,variabel dependen yaitu kinerja (Y) dan variabel intervening yaitu kepuasan 
kerja (Z). Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Hipotesis 
Dalam penelitian, hipotesis berfungsi sebagai solusi awal untuk mendefinisikan suatu 
masalah. Hal ini masih bersifat sementara karena berasal dari dalil teoritis dan bukan 
bukti faktual. Menurut Sugiyono (Wicaksono, 2019) , telah ditemukan bahwa hipotesis 
dapat diartikulasikan sebagai solusi spekulatif terhadap masalah penelitian, bukan 
sebagai solusi berbasis bukti yang didukung oleh data. Dengan demikian, berdasarkan 
variabel-variabel yang diteliti, maka hipotesis selanjutnya akan disajikan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
H1 Fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja ojol di Bekasi Timur 
H2 Fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja driver ojol di Bekasi Timur 
H3 Fleksibilitas kerja mempengaruhi kinerja driver ojol di Bekasi timur melalui kepuasan 
kerja 
 

METODOLOGI 
 

Penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dengan metode kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan 
data-data berupa angka untuk menjawab hipotesis penelitian (Waruwu, 2023). Populasi 
dalam penelitian ini adalah Driver Ojek online yang ada di Bekasi Timur, dimana menurut 
data dari kompas.tv diketahui jumlah driver ojek online sekitar 4 juta orang. Metode yang 
digunakan untuk pemilihan sampel yaitu random sampling, dimana pemilihan dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang terdapat pada populasi (Fajar et al., 
2021). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah sampel yaitu rumus Hair. 
Rumus ini diterapkan dalam kasus menghitung besarnya proporsi satu kategori atau 
kelompok di populasi (Santoso, 2023). Berikut rumus yang akan diterapkan: N = 5 x 
jumlah indikator yang digunakan = 5 x 18 = 90 (dibulatkan menjadi 100). Penelitian ini 
akan menggunakan SmartPLS 4.0 untuk mengolah data penelitian.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL 
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Uji outer model adalah agar melihat bahwasanya pengukuran yang dipilih bersifat valid, 
reliabel, dan secara akurat mencerminkan variabel laten masing-masing (Ghozali & 
Hengky, 2015). Berikut merupakan hasil uji outer model : 
 

Gambar Outer Model 
Sumber: Data Diolah dengan menggunakan SmartPLS 4.0, 2024 
 
Berdasarkan hasil uji outer model dapat disimpulkan bahwa loading factor pada variabel 
Fleksibelitas kerja (FK), Kepuasan Kerja (KK) dan Kinerja (K) memiliki nilai > 0,7 yang 
artinya bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat 
validitas. Selain itu Uji validitas ini juga dapat dilihat dari nilai AVE sebagai berikut : 

 
Berdasarkan nilai AVE diatas maka dapat disimpulkan semua nilai AVE setiap 

variabel berada > 0,5 yang artinya penelitian ini memiliki nilai validitas yang memenuhi 
syarat dan dapat dilanjutkan pada tahapan berikutnya.  
Tahapan berikutnya adalah menguji reliabilitas yang bertujuan mengetahui apakah alat 
pengukur konsisten secara internal. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dalam 
penelitian ini : 

 
Pada Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha atas variabeil 

Fleksibelitas kerja seibeisar 0,934, kepuasan kerja seibeisar 0,934 , dan kinerja seibeisar 
0,948 Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa peirtanyaan dalam kuieisioneir ini 
reiliabeil karna meimiliki Alpha Cronbach > 0,60. 

 
Uji Hipotesis ( Uji t) 
Berdasarkan hasil uji inner maka dapat digambarkan hasil path coefficent sebagai 
berikut : 
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Gambar Inner Model 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SmartPLS 4.0, 2024 
 
Pengujian ini dilaksanakan dari uji bootstrapping, hipotesis dianggap valid jika nilai 

t-statistik melebihi nilai t-tabel pada Tingkat signifikansi 5%, maupun jika p-value kurang 
dari maupun sama dengan 0,05. 

 
Tabel menunjukkan hasil hipotesis menggunakan Boostrapping. Dilihat dari dua 

hipotesis tersebut bahwa hubungan antar variabel terjalin satu arah dan positif. Original 
sample Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja memiliki nilai 0,475 dan Fleksibilitas Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja memiliki nilai 0,882 dimana nilai-nilai tersebut menunjukkan 
tanda arah hubungan antar variabel adalah posistif pada keseluruhan sampel penelitian. 

 a. Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja 
memiliki hasil nilai t-statistik sebesar 3,832 yang berarti lebih besar dari t tabel yaitu 
1,96. Sedangkan nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,000 dimana nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak atau H1 diterima. Interpretasi penemuan ini 
adalah semakin baik fleksibilitas seseorang dalam bekerja, maka akan berpengaruh 
terhadap kinerja orang tersebut. 

b. Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa Fleksibilitas Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja memiliki hasil nilai t-statistik sebesar 23,935 yang berarti lebih besar dari t tabel 
yaitu 1,96. Sedangkan nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,000 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak atau H1 diterima. Interpretasi 
penemuan ini adalah semakin baik fleksibilitas seseorang dalam bekerja, hal tersebut 
akan berdampak pada kepuasan kerja yang dirasakan karena dapat menyesuaikan 
waktu bekerja sesuai dengan keinginan diri sendiri. 
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Hasil Pengujian pengaruh tidak langsung sebagai berikut : 

 
Tabel memaparkan tentang pengaruh tidak langsung dari Fleskibilitas Kerja 

terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja, dengan nilai T-Statistik 3,202 > 1,96 serta P-
values 0,001 <0,05 maka jelas menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja memiliki peran 
mediasi penting dalam hubungan antara Fleskibilitas Kerja Terhadap Kinerja. 
 

PEMBAHASAN 
 
 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Hipotesis (H1) Fleksibilitas Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Berdasakan analisis, semakin 
fleksibel waktu kerja bagi seorang Driver Ojol maka akan mendorong para Driver untuk 
lebih semangat dan inisiatif terhadap pekerjaanya.  

Mereka dapat memilih jam bekerja yang sesuai dengan kondisi tertentu sehingga 
dapat terus produktif. Hal ini dapat di dukung dari hasil jawaban responden yang rata 
rata memilih “setuju” di pertanyaan “Saya tidak dituntut bekerja dengan durasi tertentu” 
dan “Durasi kerja setiap hari saya tidak menentu” pada pertanyaan variabel fleksibilitas 
kerja, dan memilih “Setuju” di pertanyaan “Dalam satu hari kerja minimal saya mendapat 
10 orderan atau 10 customer”, hal ini menandakan karena tidak ada tuntutan jam kerja 
dari perusahaan, para driver ojol bisa lebih fleksibel dalam waktu dan jumlah orderan 
yang akan dijalankan, sehingga tidak merasakan beban dalam menjalankan 
pekerjaannya. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
(Frydatama, 2020), (Nuraini, 2017), dan (wahyudi, 2018b) yang menyatakan adanya 
pengaruh signifikan dan positif dari Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Hipotesis (H2) Fleksibilitas Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini berarti ketika waktu 
kerja lebih fleksibel maka para driver akan merasa puas dikarenakan bisa mengatur jam 
kerja nya sendiri, meskipun telah diberikan target oleh perusahaan untuk para driver, 
namun untuk berapa banyak penumpang yang harus di antar, berapa banyak barang 
yang harus diantar dan sebagainya bisa dikembalikan lagi ke masing-masing driver ojol, 
sehingga menciptakan kepuasan tersendiri jika bisa memenuhi target. Hal ini dapat di 
dukung dari hasil jawaban responden yang rata rata memilih “setuju” di pertanyaan 
“Saya tidak dituntut bekerja dengan durasi tertentu” dan “Durasi kerja setiap hari saya 
tidak menentu” pada pertanyaan variabel fleksibilitas kerja, dan memilih “Setuju” di 
pertanyaan “Saya merasa bangga dengan pekerjaan ini”, terlihat bahwa driver ojol di 
bekasi timur mengaku bangga dengan pekerjaan ini dikarenakan ke fleksibilitasan 
pekerjaan nya itu yang tidak terikat oleh aturan perusahaan. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan (Findriyani 
& Parmin, 2021), (Siregar et al., 2021) dan (Asfiah et al., 2022) yang menyatakan adanya 
pengaruh signifikan dan positif dari Fleksibilitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Hipotesis (H3) Fleksibilitas Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja. Hal ini juga 
dapat terlihat dari jawaban tertinggi responden dalam kuesioner yang telah disebar, 
responden yang rata rata memilih “setuju” di pertanyaan “Saya tidak dituntut bekerja 
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dengan durasi tertentu” dan “Durasi kerja setiap hari saya tidak menentu” pada 
pertanyaan variabel fleksibilitas kerja, lalu pada variabel kinerja memilih “Setuju” di 
pertanyaan “Dalam satu hari kerja minimal saya mendapat 10 orderan atau 10 
customer”, dan banyak yang memilih “Setuju” di pertanyaan “Saya merasa bangga 
dengan pekerjaan ini” pada variabel kepuasan kerja. Hal ini menandakan bahwa 
Fleksibilitas kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karena para driver bisa terhindar 
dari stress karena tidak harus mencampurkan urusan pekerjaan dengan kehidupan 
pribadi, lalu para driver juga bisa merasa dihargai oleh perusahaan dan membuat para 
driver merasa bangga dengan pekerjaannya karena faktor fleksibelan untuk menentukan 
jam kerja nya sendiri. Sehingga dapat meningkatkan kinerja yaitu jadi semakin rajin 
untuk mencari pelanggan. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
(Wicaksono, 2019), (Badrianto & Ekhsan, 2019) dan (Listyowati et al., 2021) yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan dan positif dari Fleksibilitas Kerja terhadap 
Kinerja Melalui Kepuasan Kerja . 
 

KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil dari uji olah data yang telah di paparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil penelitian memaparkan bahwa Variabel Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Driver Ojol di Bekasi Timur. 
2. Hasil penelitian memaparkan bahwa Variabel Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Driver Ojol di Bekasi Timur. 
3. Hasil penelitian bahwa Kepuasan Kerja mampu memediasi Fleksibilitas Kerja terhadap 

Kinerja. 
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